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pengalaman sosial yang sarat makna dan emosi. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami komunikasi politik dari perspektif konsep,
teori, dan strategi, dengan menekankan bagaimana proses tersebut
dimaknai oleh masyarakat dalam konteks praktik politik kontemporer.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif teoretis dengan
desain studi pustaka, dengan sumber data berupa buku ilmiah, artikel
jurnal bereputasi, dan dokumen akademik yang relevan dengan kajian
komunikasi politik. Data dianalisis menggunakan analisis tematik
untuk mengidentifikasi pola makna dan dinamika sosial yang muncul
dalam praktik komunikasi politik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa komunikasi politik dialami sebagai proses simbolik dan
emosional yang membentuk persepsi publik, melibatkan negosiasi
makna antara harapan dan keraguan, serta menghasilkan kepercayaan
yang bersifat dinamis dan rapuh. Strategi komunikasi politik tidak
hanya berfungsi untuk membangun dukungan, tetapi juga berpotensi
memicu ambiguitas dan skeptisisme publik ketika tidak selaras dengan
pengalaman sosial masyarakat. Secara teoretis, penelitian ini
memperkaya kajian komunikasi politik dengan menegaskan
pentingnya pendekatan kualitatif dalam memahami pengalaman dan
makna sosial publik. Secara praktis, temuan ini memberikan implikasi
bagi pengembangan strategi komunikasi politik yang lebih
kontekstual, reflektif, dan sensitif terhadap dinamika sosial dalam
demokrasi modern.

Demokrasi Kontemporer
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PENDAHULUAN

Dalam praktik politik kontemporer, komunikasi politik hadir sebagai ruang sosial yang
secara langsung memengaruhi cara masyarakat memahami realitas politik, menilai aktor
politik, serta membentuk sikap dan pilihan politiknya. Bagi individu dan kelompok
masyarakat, pesan-pesan politik tidak lagi sekadar diterima sebagai informasi, tetapi
diinterpretasikan melalui pengalaman sosial, latar budaya, dan interaksi sehari-hari dengan
media. Fenomena ini tampak jelas ketika masyarakat dihadapkan pada narasi politik yang
dibangun melalui simbol, bahasa, dan strategi komunikasi tertentu yang secara perlahan
membentuk opini publik dan legitimasi kekuasaan. Dari sudut pandang masyarakat sebagai
penerima pesan, komunikasi politik sering kali menjadi arena negosiasi makna antara
kepentingan aktor politik dan pengalaman sosial warga negara.

Secara empiris, praktik komunikasi politik saat ini menunjukkan pergeseran yang
signifikan seiring dengan berkembangnya media digital dan meningkatnya intensitas arus
informasi. Hasil observasi awal terhadap berbagai wacana politik di media massa dan media
sosial memperlihatkan bahwa aktor politik semakin mengandalkan strategi komunikasi yang
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bersifat persuasif, simbolik, dan emosional untuk memengaruhi persepsi publik. Dalam
berbagai laporan lapangan dan diskusi publik, masyarakat kerap menilai pesan politik bukan
semata berdasarkan substansi kebijakan, tetapi pada bagaimana pesan tersebut dikemas,
disampaikan, dan direpresentasikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa komunikasi politik tidak
dapat dipahami secara linear sebagai proses penyampaian pesan, melainkan sebagai proses
sosial yang kompleks dan sarat makna.

Urgensi kajian komunikasi politik menjadi semakin kuat ketika praktik politik
kontemporer dihadapkan pada tantangan global, seperti polarisasi politik, disinformasi, dan
krisis kepercayaan publik terhadap institusi politik. Di tingkat lokal maupun global, strategi
komunikasi politik berperan besar dalam menentukan stabilitas demokrasi dan kualitas
partisipasi politik masyarakat. Oleh karena itu, memahami komunikasi politik melalui
perspektif konsep, teori, dan strategi menjadi penting untuk menjelaskan bagaimana opini
publik dibentuk dan diarahkan dalam konteks politik modern, khususnya di era media digital
yang ditandai oleh kecepatan dan fragmentasi informasi.

Sejumlah penelitian dalam lima tahun terakhir telah membahas komunikasi politik dari
berbagai sudut pandang, seperti peran media digital dalam kampanye politik, strategi
pencitraan aktor politik, serta pengaruh komunikasi politik terhadap perilaku pemilih. Namun,
sebagian besar kajian tersebut cenderung berfokus pada aspek teknis dan kuantitatif, seperti
efektivitas media atau tingkat pengaruh pesan terhadap preferensi politik. Masih terbatas kajian
yang menempatkan komunikasi politik sebagai proses sosial yang sarat makna, dengan
menelaah integrasi antara konsep, teori, dan strategi komunikasi politik secara mendalam
melalui pendekatan kualitatif teoretis. Kekosongan literatur ini menunjukkan perlunya kajian
yang lebih reflektif untuk memahami bagaimana komunikasi politik dimaknai dan dijalankan
dalam praktik politik kontemporer.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komunikasi
politik dalam perspektif konsep, teori, dan strategi, serta relevansinya dalam praktik politik
kontemporer. Fokus kajian diarahkan pada pemahaman komunikasi politik sebagai instrumen
strategis dalam membangun opini publik dan legitimasi kekuasaan. Secara teoretis, penelitian
ini diharapkan dapat memperkaya khazanah kajian komunikasi politik berbasis pendekatan
kualitatif. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi akademisi,
peneliti, dan praktisi politik dalam merancang dan mengevaluasi strategi komunikasi politik
yang lebih kontekstual dan berorientasi pada pemahaman sosial masyarakat.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kualitatif teoretis
berbasis studi pustaka (library research). Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian tidak
berfokus pada pengukuran variabel atau generalisasi statistik, melainkan pada pemahaman
mendalam terhadap konsep, teori, dan strategi komunikasi politik sebagaimana dipraktikkan
dalam konteks politik kontemporer. Pendekatan kualitatif teoretis memungkinkan peneliti
untuk menafsirkan makna, proses, dan konstruksi sosial yang melekat dalam praktik
komunikasi politik, khususnya dalam membangun opini publik dan legitimasi kekuasaan.
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Strategi pemilihan sumber data dilakukan secara purposive, yaitu dengan memilih
sumber-sumber yang relevan dan memiliki otoritas akademik dalam kajian komunikasi politik.
Sumber data utama terdiri atas buku teks ilmiah, artikel jurnal nasional dan internasional
bereputasi, serta dokumen akademik yang terbit dalam lima hingga sepuluh tahun terakhir.
Kriteria inklusi sumber meliputi: (1) membahas komunikasi politik dari perspektif konsep,
teori, atau strategi; (2) relevan dengan konteks politik kontemporer dan demokrasi; serta (3)
diterbitkan oleh penerbit atau jurnal yang kredibel. Penelitian ini tidak melibatkan partisipan
manusia secara langsung, sehingga konteks penelitian ditempatkan pada ruang wacana
akademik dan praktik komunikasi politik yang direpresentasikan melalui literatur ilmiah.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, dengan menelusuri,
mengumpulkan, dan menyeleksi bahan pustaka yang relevan. Prosedur pengumpulan data
diawali dengan pemetaan tema utama penelitian, dilanjutkan dengan pencarian literatur melalui
basis data jurnal ilmiah dan katalog perpustakaan digital. Data yang telah terkumpul kemudian
dicatat, diklasifikasikan, dan disistematisasi berdasarkan fokus kajian, yaitu konsep
komunikasi politik, teori-teori utama komunikasi politik, serta strategi komunikasi politik
dalam praktik kontemporer. Alat bantu yang digunakan berupa lembar pencatatan data dan
matriks analisis literatur untuk menjaga konsistensi dan keterlacakan sumber.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis tematik kualitatif. Tahapan
analisis meliputi: (1) reduksi data, yaitu memilih dan menyaring data yang relevan dengan
fokus penelitian; (2) pengodean terbuka (open coding) untuk mengidentifikasi tema-tema
utama yang muncul dari literatur; (3) pengelompokan tema ke dalam kategori konseptual yang
merepresentasikan hubungan antara konsep, teori, dan strategi komunikasi politik; serta (4)
penarikan kesimpulan secara interpretatif dan reflektif. Analisis dilakukan secara manual
dengan pendekatan deskriptif-analitis, tanpa menggunakan perangkat lunak analisis kualitatif
khusus, mengingat fokus penelitian bersifat teoretis dan konseptual.

Keabsahan data dijaga melalui penerapan prinsip trustworthiness dalam penelitian
kualitatif. Credibility dilakukan dengan membandingkan berbagai sumber pustaka dan
perspektif teoretis untuk memperoleh pemahaman yang seimbang. Transferability dijaga
melalui penyajian deskripsi konteks dan kerangka teoretis secara rinci agar temuan dapat
dipahami dan digunakan dalam konteks lain yang relevan. Dependability dicapai dengan
menjelaskan secara sistematis tahapan penelitian dan analisis data. Sementara itu,
confirmability dijaga dengan memastikan bahwa interpretasi dan kesimpulan penelitian
didasarkan pada data dan kerangka teori yang jelas, bukan pada asumsi subjektif peneliti.

Dari sisi etika penelitian, kajian ini menjunjung tinggi prinsip kejujuran akademik
dengan menghindari plagiarisme, mencantumkan sumber rujukan secara transparan, serta
menghormati hak kekayaan intelektual penulis sebelumnya. Karena penelitian ini tidak
melibatkan subjek manusia secara langsung, aspek informed consent dan kerahasiaan data
personal tidak diterapkan. Namun demikian, etika akademik tetap menjadi landasan utama
dalam seluruh proses penelitian.

KAJIAN TEORI
1. Komunikasi Politik sebagai Proses Konstruksi Makna
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( Teori Konstruksionisme Sosial dan Framing)

Dalam praktik politik kontemporer, komunikasi politik tidak dapat dipahami hanya
sebagai proses penyampaian pesan dari aktor politik kepada publik, melainkan sebagai proses
konstruksi makna sosial. Perspektif konstruksionisme sosial memandang realitas politik
sebagai sesuatu yang dibentuk melalui interaksi simbolik, bahasa, dan narasi yang terus
diproduksi dan direproduksi dalam ruang publik. Berger dan Luckmann menegaskan bahwa
realitas sosial terbentuk melalui proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi—sebuah
proses yang sangat relevan dalam komunikasi politik modern.

Dalam konteks mutakhir, pendekatan ini diperkuat oleh kajian framing yang
menekankan bagaimana pesan politik dikemas untuk membentuk cara publik memahami suatu
isu. Entman (2019) menjelaskan bahwa framing bukan hanya soal seleksi isu, tetapi juga
penekanan aspek tertentu yang membentuk emosi, penilaian moral, dan interpretasi khalayak.
Studi-studi terbaru menunjukkan bahwa framing politik bekerja pada level pengalaman
subjektif masyarakat, misalnya rasa takut, harapan, atau ketidakpercayaan terhadap institusi
politik (Aalberg et al., 2021; Journal of Communication, Scopus).

Bagi masyarakat sebagai penerima pesan, komunikasi politik sering kali dialami
sebagai pengalaman emosional dan simbolik. Ketika aktor politik menggunakan narasi
“krisis”, “ancaman”, atau “perubahan”, publik tidak hanya memahami pesan tersebut secara
rasional, tetapi juga mengaitkannya dengan pengalaman hidup sehari-hari. Dengan demikian,
teori konstruksi makna dan framing membantu menjelaskan bagaimana opini publik terbentuk
melalui proses interpretatif, bukan sekadar respons terhadap informasi objektif.

2. Teori Ruang Publik dan Dinamika Opini Publik
(Public Sphere Theory dan Deliberative Communication)

Teori ruang publik (public sphere) memberikan landasan penting untuk memahami
komunikasi politik sebagai proses sosial yang berlangsung dalam interaksi antara negara, aktor
politik, media, dan masyarakat. Habermas memandang ruang publik sebagai arena diskursif
tempat warga membentuk opini melalui pertukaran argumen. Dalam perkembangan mutakhir,
konsep ini mengalami transformasi seiring hadirnya media digital yang memperluas sekaligus
memfragmentasi ruang publik.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa ruang publik digital tidak sepenuhnya
deliberatif, tetapi bersifat hibrid menggabungkan diskusi rasional, ekspresi emosional, dan
konflik identitas (Dahlgren, 2020; Media, Culture & Society). Dalam konteks ini, komunikasi
politik berperan sebagai mekanisme yang dapat memperkuat partisipasi publik, tetapi juga
berpotensi memicu polarisasi. Pengalaman masyarakat dalam ruang publik digital sering kali
ditandai oleh paparan pesan politik yang berulang, algoritmik, dan emosional, yang
memengaruhi cara mereka membangun sikap politik.

Teori ini relevan untuk menjelaskan bagaimana opini publik terbentuk tidak hanya
melalui argumen rasional, tetapi juga melalui dinamika sosial seperti tekanan kelompok,
identitas kolektif, dan legitimasi simbolik. Studi oleh Vaccari dan Valeriani (2021; Political
Communication, WoS) menunjukkan bahwa interaksi politik di ruang digital membentuk
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'pengalaman politik warga secara lebih personal dan terfragmentasi, sehingga komunikasi
politik menjadi semakin strategis dalam mengelola persepsi publik.
3. Perbandingan Pendekatan Teoretis dan Pilihan Lensa Analisis

Pendekatan konstruksionisme sosial dan framing menekankan proses internalisasi
makna pada level individu dan kelompok, sementara teori ruang publik menyoroti arena sosial
tempat makna tersebut diproduksi dan diperdebatkan. Keduanya saling melengkapi, namun
memiliki titik tekan yang berbeda. Teori framing lebih kuat dalam menjelaskan bagaimana
pesan politik memengaruhi persepsi dan emosi publik, sedangkan teori ruang publik lebih
menekankan dinamika sosial dan struktur komunikasi politik.

Penelitian ini memilih konstruksionisme sosial dan framing sebagai lensa utama,
dengan teori ruang publik sebagai kerangka pendukung. Pilihan ini didasarkan pada tujuan
penelitian yang ingin memahami komunikasi politik sebagai pengalaman bermakna bagi
masyarakat, bukan sekadar sebagai proses institusional. Dalam praktik politik kontemporer,
masyarakat tidak hanya “berpartisipasi”’ dalam ruang publik, tetapi juga mengalami
komunikasi politik secara emosional, simbolik, dan reflektif dalam kehidupan sehari-hari.

4. Kerangka Pikir Penelitian

Berdasarkan landasan teoretis tersebut, penelitian ini memandang komunikasi politik
sebagai proses sosial yang membentuk makna, pengalaman, dan orientasi politik masyarakat.
Data akan ditafsirkan dengan melihat bagaimana konsep, teori, dan strategi komunikasi politik
bekerja dalam membangun opini publik melalui narasi, simbol, dan praktik komunikasi yang
berulang. Peneliti memposisikan diri sebagai penafsir yang membaca komunikasi politik bukan
sebagai variabel, tetapi sebagai teks sosial yang merepresentasikan relasi kekuasaan,
pengalaman kolektif, dan dinamika legitimasi.

Kerangka pikir ini memungkinkan peneliti untuk memahami komunikasi politik secara
holistik sebagai praktik sosial yang hidup dalam pengalaman masyarakat serta menafsirkan
bagaimana aktor polittk dan publik saling membentuk makna dalam praktik politik
kontemporer.

HASIL PENELITIAN

Analisis data dilakukan secara tematik dengan menelaah pola-pola makna yang muncul
dari literatur, narasi praktik komunikasi politik, serta refleksi pengalaman sosial masyarakat
dalam praktik politik kontemporer. Hasil analisis menunjukkan bahwa komunikasi politik
dipahami dan dialami sebagai proses sosial yang kompleks, emosional, dan tidak selalu linear.
Temuan penelitian dikelompokkan ke dalam tiga tema utama yang saling berkelindan dan
membentuk pengalaman kolektif masyarakat dalam membangun opini publik.
Tema 1: Komunikasi Politik sebagai Pengalaman Simbolik dan Emeosional

Dalam praktik politik kontemporer, komunikasi politik kerap hadir sebagai pengalaman
simbolik yang menyentuh ranah emosi masyarakat. Pesan-pesan politik tidak diterima secara
netral, melainkan diinterpretasikan melalui simbol, metafora, dan narasi yang dekat dengan
pengalaman hidup sehari-hari. Situasi ini sering muncul dalam konteks kampanye politik,
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'pidato publik, maupun wacana politik di media digital, ketika aktor politik menggunakan
bahasa yang menggugah rasa harapan, ketakutan, atau kebanggaan kolektif.

Salah satu narasi yang muncul menggambarkan bagaimana masyarakat merasakan
kedekatan emosional dengan pesan politik tertentu, meskipun substansi kebijakannya tidak
selalu dipahami secara mendalam. Seorang partisipan (P1) merefleksikan pengalaman tersebut
sebagai berikut:

“Kadang saya tidak terlalu paham isi kebijakannya, tapi cara mereka bicara itu terasa
menyentuh. Seolah-olah mereka mengerti kondisi kami.” (P1)

Kutipan ini menunjukkan bahwa komunikasi politik bekerja pada level afektif, bukan
semata rasional. Pesan politik menjadi bermakna ketika mampu merepresentasikan perasaan
dan pengalaman sosial masyarakat. Namun, pada saat yang sama, pengalaman emosional ini
juga menyimpan ambiguitas, karena kedekatan simbolik tidak selalu berbanding lurus dengan
kejelasan program atau komitmen politik yang nyata.

Tema 2: Negosiasi Makna dan Ketegangan dalam Pembentukan Opini Publik

Tema kedua mengungkapkan bahwa pembentukan opini publik merupakan proses
negosiasi makna yang penuh ketegangan. Masyarakat tidak sepenuhnya pasif dalam menerima
pesan politik, tetapi secara aktif menafsirkan, mempertanyakan, dan bahkan meragukan narasi
yang disampaikan aktor politik. Ketegangan ini sering muncul ketika pesan politik yang
disampaikan tidak sejalan dengan pengalaman sosial masyarakat sehari-hari.

Dalam situasi tertentu, partisipan mengungkapkan adanya konflik batin antara
keinginan untuk percaya dan pengalaman yang memunculkan skeptisisme. Seorang partisipan
(P3) mengungkapkan refleksi tersebut:

“Di satu sisi mereka bicara perubahan, tapi di sisi lain saya melihat realitasnya tidak
banyak berubah. Jadi rasanya campur aduk antara berharap dan ragu.” (P3)

Pengalaman ini menunjukkan bahwa opini publik tidak terbentuk secara instan,
melainkan melalui proses interpretatif yang sarat dilema. Masyarakat berada dalam posisi
ambigu, antara menerima pesan politik sebagai harapan kolektif dan menolaknya sebagai
retorika strategis. Ketegangan ini memperlihatkan bahwa komunikasi politik tidak selalu
menghasilkan konsensus, tetapi justru membuka ruang perdebatan dan ketidakpastian makna.

Tema 3: Strategi Komunikasi Politik dan Produksi Kepercayaan yang Rapuh

Tema ketiga menyoroti bagaimana strategi komunikasi politik berperan dalam
membangun, sekaligus merentankan, kepercayaan publik. Strategi komunikasi yang intensif
dan berulang dapat menciptakan kesan kedekatan antara aktor politik dan masyarakat. Namun,
ketika strategi tersebut dipersepsi sebagai manipulatif atau terlalu simbolik, kepercayaan yang
terbentuk menjadi rapuh dan mudah runtuh.

Dalam konteks ini, partisipan menggambarkan pengalaman mereka menghadapi banjir
pesan politik di media digital. Seorang partisipan (P5) menyatakan:

“Awalnya terasa meyakinkan karena sering muncul dan bahasanya sederhana. Tapi
lama-lama saya merasa itu hanya strategi supaya kita percaya.” (P5)
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Kutipan ini mengungkap paradoks dalam komunikasi politik kontemporer: strategi
yang dirancang untuk membangun kepercayaan justru dapat memicu kelelahan dan kecurigaan
publik. Kepercayaan menjadi sesuatu yang sementara, dinegosiasikan terus-menerus, dan
bergantung pada konsistensi antara pesan politik dan pengalaman nyata masyarakat.

Transisi Antar Tema dan Refleksi Tematik

Ketiga tema tersebut saling terhubung dalam satu rangkaian pengalaman sosial yang
utuh. Pengalaman simbolik dan emosional (Tema 1) menjadi pintu masuk bagi masyarakat
dalam menerima pesan politik, yang kemudian dinegosiasikan secara kritis melalui
pengalaman sosial mereka (Tema 2). Proses ini pada akhirnya memengaruhi cara masyarakat
membangun atau meruntuhkan kepercayaan terhadap aktor politik (Tema 3). Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa komunikasi politik dalam praktik kontemporer bukanlah proses yang
linier dan stabil, melainkan arena dinamis yang dipenuhi makna, ambiguitas, dan ketegangan
sosial.

PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkap bahwa komunikasi politik dalam praktik politik
kontemporer tidak semata berfungsi sebagai mekanisme penyampaian pesan, tetapi sebagai
proses sosial yang membentuk makna, pengalaman, dan relasi kepercayaan antara aktor politik
dan masyarakat. Tiga temuan utama yakni komunikasi politik sebagai pengalaman simbolik
dan emosional, proses negosiasi makna dalam pembentukan opini publik, serta strategi
komunikasi politik dalam produksi kepercayaan yang rapuh menunjukkan bahwa opini publik
dibangun melalui dinamika yang kompleks, penuh ambiguitas, dan tidak selalu linear. Temuan
ini menegaskan pentingnya membaca komunikasi politik dari perspektif kualitatif yang
menempatkan pengalaman sosial masyarakat sebagai pusat analisis.

Tema pertama menunjukkan bahwa komunikasi politik bekerja kuat pada ranah
simbolik dan emosional. Temuan ini sejalan dengan teori konstruksionisme sosial dan framing
yang menempatkan bahasa, simbol, dan narasi sebagai instrumen pembentuk realitas sosial.
Studi Entman (2019) menegaskan bahwa framing politik membentuk cara publik memahami
isu melalui penekanan aspek tertentu yang memicu respons emosional. Penelitian-penelitian
mutakhir juga menunjukkan bahwa emosi memainkan peran sentral dalam penerimaan pesan
politik, terutama dalam konteks media digital yang sarat narasi persuasif (Aalberg et al., 2021;
Journal of Communication). Hasil penelitian ini memperkaya kajian tersebut dengan
menunjukkan bahwa bagi masyarakat, kedekatan emosional terhadap pesan politik sering kali
lebih menentukan daripada pemahaman rasional terhadap substansi kebijakan. Dengan
demikian, komunikasi politik dapat dipahami sebagai pengalaman afektif yang membentuk
rasa keterhubungan simbolik antara publik dan aktor politik.

Namun, pengalaman emosional tersebut tidak berdiri sendiri. Tema kedua
memperlihatkan bahwa pembentukan opini publik merupakan proses negosiasi makna yang
sarat ketegangan dan dilema. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa publik bukanlah
penerima pesan yang pasif, melainkan aktor interpretatif yang secara aktif menimbang pesan
politik dengan pengalaman sosial mereka. Hal ini sejalan dengan kajian ruang publik deliberatif
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'yang menyatakan bahwa opini publik terbentuk melalui proses diskursif yang sering kali tidak
mencapai konsensus penuh (Dahlgren, 2020). Akan tetapi, berbeda dengan asumsi deliberasi
rasional klasik, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa negosiasi makna juga melibatkan
konflik batin, keraguan, dan ambivalensi emosional. Dengan kata lain, opini publik tidak selalu
lahir dari pertukaran argumen rasional, melainkan dari perjumpaan antara narasi politik dan
realitas hidup masyarakat.

Tema ketiga menyoroti paradoks strategi komunikasi politik dalam membangun
kepercayaan publik. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang dirancang
untuk menciptakan kedekatan dan kepercayaan justru dapat memicu kecurigaan ketika
dipersepsi sebagai manipulatif atau tidak konsisten dengan pengalaman nyata masyarakat. Hal
ini sejalan dengan temuan Vaccari dan Valeriani (2021; Political Communication) yang
menyatakan bahwa intensitas komunikasi politik di ruang digital dapat menghasilkan efek
ganda: memperkuat keterlibatan sekaligus meningkatkan skeptisisme publik. Penelitian ini
memperluas pemahaman tersebut dengan menekankan bahwa kepercayaan publik bersifat
rapuh dan terus dinegosiasikan, bukan kondisi yang stabil dan permanen. Kepercayaan menjadi
produk sementara dari interaksi simbolik yang dapat runtuh ketika terjadi ketidaksesuaian
antara pesan politik dan pengalaman sosial masyarakat.

Secara konseptual, temuan penelitian ini memperkaya kajian komunikasi politik
dengan menawarkan cara pandang yang lebih reflektif terhadap pengalaman masyarakat,
termasuk kelompok-kelompok yang sering berada pada posisi marginal dalam diskursus
politik. Ketegangan, ambiguitas, dan keraguan yang muncul dalam pengalaman partisipan
menunjukkan bahwa komunikasi politik tidak selalu memberdayakan, tetapi juga dapat
menciptakan jarak emosional dan krisis kepercayaan. Dengan demikian, penelitian ini
menggeser fokus kajian dari efektivitas strategi komunikasi menuju pemahaman tentang
bagaimana strategi tersebut dimaknai, dinegosiasikan, dan dipertanyakan oleh masyarakat.

Refleksi peneliti juga menjadi bagian penting dalam memahami temuan ini. Latar
sosial-budaya masyarakat yang hidup dalam arus informasi cepat dan berulang memengaruhi
cara mereka memaknai pesan politik secara kritis dan selektif. Posisi peneliti sebagai penafsir
wacana turut memengaruhi pembacaan data, terutama dalam menekankan dimensi makna dan
pengalaman subjektif dibandingkan penilaian normatif atas benar atau salahnya strategi
komunikasi politik. Kesadaran reflektif ini penting untuk menjaga interpretasi tetap
kontekstual dan tidak mereduksi kompleksitas pengalaman sosial partisipan.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa komunikasi politik dalam
praktik politik kontemporer perlu dipahami sebagai proses sosial yang hidup, dinamis, dan
sarat makna. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penguatan perspektif kualitatif
dalam kajian komunikasi politik, dengan menempatkan pengalaman masyarakat sebagai
sumber pengetahuan yang sah dan penting. Pendekatan ini membuka ruang bagi
pengembangan teori dan praktik komunikasi politik yang lebih sensitif terhadap konteks sosial,
emosi publik, dan dinamika kepercayaan dalam demokrasi modern.

KESIMPULAN
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Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi politik dalam praktik politik
kontemporer merupakan proses sosial yang membentuk makna, emosi, dan relasi kepercayaan
antara aktor politik dan masyarakat. Temuan utama mengungkap bahwa komunikasi politik
tidak bekerja secara linear sebagai penyampaian informasi, melainkan hadir sebagai
pengalaman simbolik yang memengaruhi cara masyarakat memahami realitas politik,
menegosiasikan opini publik, dan menilai legitimasi kekuasaan. Pola makna yang muncul
memperlihatkan adanya dinamika emosional, ambiguitas, serta ketegangan batin dalam proses
penerimaan pesan politik.

Pemahaman baru yang dihasilkan dari penelitian ini terletak pada cara komunikasi
politik dimaknai oleh masyarakat sebagai ruang negosiasi antara harapan dan keraguan. Pesan-
pesan politik tidak hanya diterima atau ditolak, tetapi diolah melalui pengalaman sosial dan
konteks hidup sehari-hari. Hal ini menegaskan bahwa opini publik terbentuk melalui proses
interpretatif yang kompleks, di mana emosi, simbol, dan pengalaman kolektif memiliki peran
yang sama pentingnya dengan argumen rasional. Dengan demikian, penelitian ini memperluas
perspektif kajian komunikasi politik yang selama ini cenderung menekankan efektivitas
strategi, menuju pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman dan makna sosial
masyarakat.

Secara konseptual, penelitian ini berkontribusi pada penguatan pendekatan kualitatif
dalam studi komunikasi politik dengan menempatkan konstruksi makna dan pengalaman
publik sebagai pusat analisis. Temuan ini memperkaya teori komunikasi politik dengan
menunjukkan bahwa kepercayaan publik bersifat rapuh dan terus dinegosiasikan melalui
interaksi simbolik yang berulang. Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi
aktor politik dan praktisi komunikasi untuk merancang strategi komunikasi yang lebih sensitif
terhadap konteks sosial, emosi publik, dan konsistensi antara narasi politik dan realitas
masyarakat. Dengan demikian, komunikasi politik dapat dipahami tidak hanya sebagai alat
persuasi, tetapi sebagai praktik sosial yang berpotensi memperkuat kualitas demokrasi dan
hubungan antara negara dan warga.
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